PUISI Kertas Putih 


Seperti kertas putih, 

Aku ingin menorehmu dengan bahasaku. 
Seperti kertas putih, 

Aku ingin menorehmu dengan aksaraku. 
Tapi aku sadar. 

Kamu adalah kamu. 

Bukan kertas putih milik Ayuni. 


Salatiga, 2017 
Ayuni P 


Adalah Kamu 


Nyatanya, datangmu hanya untuk pergi. 

Untuk menyadarkanku bahwa kamu bukan untukku. 
Goresan hati semakin melara. 

Rasaku seolah kian mati. 

Obat hati tak pernah ada, 

Haruskah aku melepas? 

Oh, percayalah ini begitu meluka. 


Di saat aku terlanjur jatuh, 
Waktu berputar tanpa ampun 
Ini akhir dari semuanya. 


Seandainya aku memiliki kesempatan. 

Untuk sekedar memperjuangkan. 

Sayangnya itu bagai mimpi semu. 

Atau andai aku memiliki keberanian untuk ungkapkan. 
Namun, aku hanya bertahan sebagai sosok pengagum 
rahasia. 

Tapi, semuanya sudah berakhir. 

Orang itu pemenang dari cerita ini. 


Salatiga, 6 September 2017 
Dari aku yang bukan siapa-siapa. 


(REVISI) 


Nyatanya, datangmu hanya untuk pergi. 

Untuk menyadarkanku jika kamu bukan untukku. 
Goresan hati semakin melara. 

Rasaku seolah kian mati. 

Obat hati telah lama kucari. 

Hanya tawamu--yang mampu mengobati. 

Oh Tuhan, bagaimana aku mampu melepaskan? 


Di saat aku terlanjur jatuh, 
Waktu memaksamu untuk menjauh. 
Inikah akhir dari semuanya? 


Seandainya kita tak sekedar rahasia, 

Untuk tertawa apakah aku bisa seriang dia? 

Seandainya kau bukan ilusi, 

Akankah aku sesakit ini? 

Namun, kau memilih menjadi bayang yang fana. 

Terimakasih pernah menjadi milikku. 

Orang lain mungkin tak tahu, tetapi semesta tetap saksi 
bisu kisah cinta kita. 


Salatiga, 13 Agustus 2k20 


PUISI Kau 


Kupikir senyummu pudar. 
Kupikir teduh tatapmu terganti. 
Kupikir lembut suaramu menajam. 


Tapi.. 
Kau tak sama. 
Kau berbeda. 


Senyummu smakin melebar. 
Tatapmu smakin meneduh. 
Suaramu smakin melembut. 


Kau mengerti. 
Kau memahami. 
Dan aku tersesat dalam kelembutanmu lagi. 


Salatiga, 3 Desember 2017 
Ayuni. 


PUISI Aku Bisa Apa 


Lalu, aku bisa apa saat hatiku porak-poranda? 
Marah? 

Atau menangis sejadi-jadinya? 

Andai aku bisa, 

Aku ingin berteriak pada dunia 

Bahwa aku merindukanmu, Tuan. 

Kenapa kau kembali membeku? 

Sayangnya.. 

Aku hanyalah pena. 

Si bisu dalam aksara. 


Salatiga, 15 Januari 2018 
Dari Ayuni yang nggak sabar pengen cepet pulang - # 


PUISI Seperti Rinai 


Sama seperti rinai.. 

Kamu hadir, 

Membawa ketenangan.. 

Kamu beri aku tahu, 

Bahwa bahwa bumi tak selalu terang. 
Bahwa langit tak selalu cerah. 

Ada kalanya bumi gelap, seperti malam. 
Ada kalanya pula, langit menangis. 
Kamu datang, 

Lalu bilang.. 

Kalau aku harus kuat. 

Aku harus semangat. 

Sama seperti rinai.. 

Kamu membuatku bahagia.. 

Tapi.. 

Yang tak kusangka, 

Sementara itu ada. 

Kamu pergi. 

Sama seperti rinai.. 

Meninggalkan sakit untukku. 


Salatiga, 10 Maret 2018 
Ayuni 
Penulis amatir berjari lentik. 


PUISI Pergi 


Saat itu hujan. 

Aku berharap ada seseorang yang mengulurkan tangan, 
Karena kala itu aku sedang terjatuh. Lalu.. 
Tanpa bisa kuduga kaudatang. 

Kau mengulurkan tangan itu padaku. 
Sesuatu yang kupercaya benar, yaitu takdir. 
Hingga kini semuanya usai. 

Lembar kosongmu sudah kauisi dengan dia. 
Sudah lama, aku tau akan hal itu. 

Sudah lama, aku sadar akan hal itu. 

Namun aku tetap bertahan. 

Aku tetap memainkan peran. 

Hingga kini aku sadar.. 

Aku harus pergi, 

Karena aku tahu aku tak berarti bagimu. 
Seolah hanya serpihan kenang, 

Yang memang pantas kau buang. 

Aku yang porak-poranda kau tak acuhkan. 
Dan kau sibuk tertawa dengan dia yang segalanya. 
Membawaku dalam bimbang. 

Harus tertawa, atau menangis sejadi-jadinya? 


Salatiga, Maret 2018 
Ayuni 


PUISI Anugrah 


Dalam senja, 

Mataku berkelana 

Berharap kaumasih di sana. 

Dalam sepi, 

Jariku menari-nari 

Melukis Kisah kita kembali. 

Tuan.. 

Engkaulah anugrah, dalam silu keluhku. 


Teruntuk yang tak sempat membalas rasaku. 
-Ayuni- 


PUISI Cinta Itu Fana 


Cinta itu fana. 

Tak akan kekal, 

hanya sementara. 

Mungkin seperti rinduku. 

Yang lantas hangus ketika aku bertemu denganmu. 
Berubah, 

menjadi debaran yang membara. 


-Ayuni- 
Maret, 2018 
Salatiga City 


PUISI Angin 


Bagaikan angin, 

Hadirmu hanya sesaat. 

Bagaikan angin, 

Hadirmu membawa dingin yang menusuk kulit. 
Bagaikan angin, 

Kau kan kembali, bukan? 


Menyadari bahwa tanpa angin, 
Aku bisa mati. 


-Ayuni P 
Si penggila satay? 


PUISI Rasa Rindu 


Sesak, 

la menyelinap diam-diam di rongga dada. 
Perih, 

la membius diam-diam di dalam hati. 


Rindu, 

Boleh kan? Aku merasakannya. 
Bukan, 

Bukan padanya. 

Tapi kenapa padamu? 


Salatiga, 3 Juli 2018 
Ayuni 912P, 


PUISI Jam Beker 


Aku ini bagaikan jam beker, 

Dan kamu adalah baterai-nya. 

Ketika kamu berada bersamaku, 

Jantungku berdetak. 

Berisik. 

Mengusik. 

Kamu mengendalikan aku dengan cara kamu sendiri. 
Dan yang aku sadar kamu tak menyukai detak ini. 
Debaran. 

Lalu.. ketika waktumu habis, 

Duniaku seolah berhenti. 

Dan ketika kamu tak lagi bersamaku. 

Aku mati. 


Terinspirasi dari jam beker yang mati wkwk. 


Salatiga, April 2018 
-Ayuni- 


PUISI Merindukanmu 


Hari ini aku merindukanmu. 

Masih sama seperti sebelumnya. 

Bahkan mungkin lusa juga begitu. 

Tapi apakah di sana kau juga merindukanku? 

Mungkin saja tidak, 

Tetapi aku berharap kau merasakan yang sama. 

Sekarang.. 

Aku hanya mampu mendekap bayangmu yang imajinasi. 
Semoga saja, kapan-kapan aku mampu mendekapmu yang 
asli. 


Salatiga, April 2018 
-Ayuni- 


PUISI So I Miss You 


Aneh ya, 

Masih saja aku tetap menaruh harap. 
Aneh.. 

Kata hati terus meyakinkan. 

Ingin menyerah, 

Tapi bukan menyerah namanya sebelum berjuang. 
Ingin pergi, 

Tapi membayangkan saja aku tak mampu. 
Luka, 

Mungkin ini pedih yang menyenangkan. 
Bahagia, 

Ini yang selalu kupertanyakan. 

Rindu, 

Dan ini yang selalu membuatku bersabar. 
Karna mungkin, 

Pertemuan tak lagi ada. 

Halo, 

When I see you again? 

Sol miss you.. 


Ayuni- 
Salatiga, April 2018 


PUISI Nggak Asik 


Nggak asik aja. 

Menunggu tanpa bayaran rasa yang setimpal. 
Nggak asik, 

Menunggu tanpa kepastian. 

Lelah, 

Ditanggung sendiri. 

Bosan, 

Dirasa sendiri. 

Menyerah.. 

Tapi kenapa ini pengecualian? 


PUISI Memori 


Hallo.. 

Malam ini memori kembali berputar di kepalaku 
Dan aku mengingatmu 
Bagaimana manis senyummu 
Bagaimana teduh matamu 
Bagaimana kau menahan amarahmu 
Bagaimana kau acuhkan aku 
Bagaimana kau menghiburku 
Semuanya.. 

Berputar seperti kaset yang rusak 
Tuan.. 

Cintaku terlalu dalam 

Kisah yang kau beri terlalu manis 
Terlalu membekas 

Hingga aku sulit merelakanmu. 

Tapi apakah semua itu karena cinta? 
Atau aku saja yang terbawa oleh rasa? 


Salatiga, April 2018 
-Ayuni- 


PUISI Teruntuk Yang Berlalu 


Untuk yang berlalu, 

Kenapa aku terus memujamu? 
Saat terlelap, 

Mimpiku selalu hadir kamu. 
Saat terbangun, 

Bayangmu seolah mengikutiku. 


Telingaku tuli, 

Jika mereka bilang hina sikapmu. 
Mataku buta, 

Karena yang kulihat, 

Hanya Tuan yang sempurna. 


Tapi.. 

Bisakah aku menggenggammu? 
Seperti bayangmu, 

Yang menggenggam nyataku. 
Seperti hadirmu, 

Yang menggenggam mimpiku. 
Seperti kamu.. 

Yang menggenggam hatiku. 


Salatiga, April 2018 
Ayuni yang lagi diapelin Raksa (Kucing) 


Jika Kau Bertanya 


Jika kamu bertanya, 

Kenapa aku mencintaimu? 

Karna jantungku berdebar tiap kali melihatmu. 
Jika kamu bertanya, 

Kenapa aku menyayangimu? 

Karna aku selalu salah tingkah di depanmu. 
Jika kamu bertanya, 

Kenapa aku merindukanmu? 

Karna orang itu adalah kamu. 

Dan jika kamu bertanya, 

Kenapa harus kamu? 

Karna jika bukan kamu, mungkin aku tidak akan seperti itu. 


Rabu, akhir April 2018 
-Ayuni- 


Biar 


Biar, 

Biar saja jarak membentang. 
Biar, 

Biar saja jarak melintang. 


Kau tak perlu mendekat. 
Kau tak perlu mengikis jarak. 


Biarkan saja, 
Semua berjalan apa adanya. 


Agar kau bisa belajar, 

Bagaimana menghargai pertemuan. 
Agar kau bisa tahu, 

Bagaimana rasa kerinduan. 


Meski hatiku bersamamu. 
Hingga kau paham, 
Bahwa rasaku tak pernah berkurang, Tuan. 


Salatiga, 13 Mei 2018 
Ayuni 


Datang Lalu Pergi 


Kemarin, 

Sempat kurasa bunga bermekaran. 
Kemarin, 

Sempat kukira itu musim sakura. 


Namun, 

Ternyata hanya sebatas angin yang membawa laju kupu- 
kupu. 

Yang mendatangkan warna dalam sekejap, lalu pergi ketika 
kukejar. 


Hanya kupu-kupu.. 

Yang berlalu tanpa mengerti bagaimana aku berjuang 
menangkap indahnya. 

Yang datang, singgah sebentar karena lelah, lalu 
meninggalkanku. 


-Ayuni- 


Kau dan Aku 


Kau dan aku itu bagai langit dan bumi. 
Bagai api dan air. 


Ketika aku membara, 

Kau begitu tenang.. 

Ketika aku meledak-ledak dengan amarah, 
Kau hanya tertawa.. 


Kau dan aku itu berbeda. 
Aku biasa dan kau segalanya. 


*Dodolidodolidut* 


Who am I 


Katamu, 

Jangan pergi. 

Tapi.. 

Kenapa kau yang berlalu? 


Katamu, 

jangan menjauh. 

Tapi.. 

Kenapa kau yang menghindar? 


Jangan bermain teka-teki karna aku suka. 
Jangan bermain tebak-menebak karna aku ratunya. 


Iya, aku ini bukan siapa-siapa. 


Ketika kau menjadi bintang, 

Aku hanya menjadi kelinci yang tak mampu melompat 
setinggi angkasa. 

Ketika kau menjadi Raja, 

Aku hanyalah orang yang tak pernah kau lihat. 


Jadi tetaplah diam di sana, 

Karna kelinci akan lelah menatap awan untuk mengagumi 
bintang. 

Tetaplah diam di sana, 

Jika memang ada yang diharuskan pergi, 

Biar aku saja yang mundur. 


Klaten, 7 Juli 2018 
6:39 
Ayuni 


Jangan 


Jangan jadi bintang, 

Karna aku tak bisa menjangkaumu. 
Jangan jadi udara, 

Karna aku tak bisa memelukmu. 


Jadi dirimu saja, 

Tak perlu menjadi apa yang aku suka. 
Karna tanpa kau tahu, 

Aku suka semua tentangmu 


-Ayuni- 
Gadis penyuka yellow. 


Menghilang 


Jangan mendekat, 

Jangan melihat. 

Jika ada rindu, 

Coba saja nikmati. 

Jika ada sesal, 

Jangan pernah ulangi. 

Agar kau paham, 

Bukan selalu maaf yang mampu mengobati luka. 
Agar kau paham, 

Bahwa menjauh adalah cara terbaik untuk hati pergi, 
Walau nyatanya tak bisa.. 

Agar kau paham, 

Bahwa berjuang untuk orang terkasih pun tak sebercanda 
itu. 


Percaya 


Mungkin, 
Takkan kau dengar lagi bisikan-bisikan rinduku. 
Mungkin, 
Takkan kau dengar lagi ucapan-ucapan cintaku. 


Bagaimana hatiku berdebar tiap kali mengingatmu. 
Bagaimana mataku berbinar tiap kali memandangmu. 


Karena aku memilih berhenti. 
Karena aku memilih berlalu. 


Biar saja waktu menjawab. 
Siapa tahu Tuhan kabulkan doa ku. 
Iya, yang selalu ada namamu tanpa tahu diri. 


Salatiga, Juli 2k18 
Ayuni912P 


Lelucon 


Mungkin bagimu ini bukan apa-apa. 
Sebatas lelucon yang membuatmu terhibur. 
Yang tanpa kau sadari, 

Diam-diam menumbuhkan luka di hatiku. 


Salatiga, 7 Juli 2018 
Ay 


Rasa Sesaat 


Jadi ini? 

Yang kau sebut dengan kagum? 
Jadi ini? 

Yang kau sebut dengan rasa sesaat. 
Terkurung oleh masa lalu. 


Tak bisa berlalu. 
Bahkan, sekedar lupa dalam hitungan detik. 


6 Juli 2k18 
Ay 


Seseorang 


Aku rindu tawamu. 

Tawa yang membuat aku terjerat akan pesona saat pertama 
melihatmu. 

Aku rindu candamu. 

Canda yang tak pernah gagal membuatku tertawa. 

Aku rindu bagaimana mencari dimana kejamnya kamu yang 
ditakuti mereka, 

Kejam yang tak pernah kulihat sama sekali. 


Lalu.. Sekarang aku sadar akan satu hal. 
Bahwa semuanya telah usai. 
Tak bisa lagi kuulang hal-hal yang kurindu sekarang. 


Karena ternyata kau sama saja, 
Hanya seseorang yang menyerah akan aku. 
Hanya seseorang yang menciptakan kisah semu. 


Tertanda, 
Ayuni 


PUISI Filosofi Kopi 


Dan aku menghirup aroma kopi. 
Menyesap dengan lidahku yang perasa. 


Lalu aku teringat kamu, 
Pemilik mata kopi yang selalu menatapku dengan lembut. 


Namun tiba-tiba lidahku pahit. 
Seperti menelan empedu. 


Sebuah pertanyaan bergemuruh di kepalaku. 
Kamu dimana? 


Saya rindu. 


AYUNI P 


PUISI Mungkin 


Nyatanya masih sama, 
Nyatanya tidak ada yang berubah. 


Rasaku, hatiku, 
Bahkan sajak yang sengaja kutulis. 


Semuanya masih sama. 
Semuanya masih untukmu. 
Semuanya masih tentangmu. 


Jika ada yang berubah, 

Mungkin kamu. 

Kamu yang sudah bahagia tanpa aku. 
Kamu yang tertawa karena penderitaanku. 


Mungkin. 


Ayuni P 


PUISI Kita 


Ingin bicara, 
Namun lidah mendadak kelu. 


Ingin memeluk, 
Namun rasanya tidak mampu. 


Hanya bisa terdiam, 
Walau hati berdebar tanpa tahu malu. 


Hanya bisa memandang, 
Walau rindu kian memburu. 


Kita. 


Hallo, kulihat tadi kau tertawa. 
Sepertinya kamu sudah bahagia meski tanpa aku. 


-AY- 


PUISI Lisan 


Benar, 
Ternyata lisan lebih kejam dari pada pukulan. 
Ternyata lisan lebih kejam dari pada tindakan. 


Kamu pergi karena ucapanku yang meminta, 
Meski hatiku tidak. 

Kamu pergi karena tak suka dengan tutur kataku, 
Meski hatimu tidak. 


Terlambatkah untuk memperbaiki semuanya? 
Aku merindukanmu.. 


PUISI Yang Memilih 


Yang meninggalkan tanpa alasan 
Tidak seharusnya masih tersimpan. 


Yang berlalu meninggalkan rindu 
Tidak seharusnya bisa menciptakan detak yang menderu. 


Namun terkadang hati tidak sama dengan logika. 
Jantungku berpacu lebih cepat saat aku melihatmu. 
Bibirku selalu tertarik ke atas saat aku berjumpa denganmu. 


Pada nyatanya 

Sebesar apa luka yang kamu toreh, 
Aku tetap mencintaimu. 

Sekeras apa kamu memintaku pergi, 
Aku tetap bertahan padamu. 


Entahlah. 
Mungkin ini yang dinamakan bodoh. 
Atau tidak tahu diri? 


PUISI Good Bye 


'Good B ye' 

Hal itu bukan kata yang membuatku tertawa. 
Bukan juga kalimat yang membuatku tersenyum. 
Tapi kamu tidak sadar. 


Masih kutanya, 

Kenapa begitu mudah pergi? 
Kenapa begitu mudah berlari? 
Kenapa begitu mudah berhenti? 


Tanpa mau mengucap selamat tinggal, 
Kukira aku masih memiliki kesempatan. 
Tanpa mau mengucap salam perpisahan, 
kukira kita masih bertahan. 


Ternyata aku salah menyimpulkan. 
Kita sudah lama selesai. 

Jadi, biar kuucapkan saja. 

Good Bye, My Dear. 


PUISI Hatiku Masih Tertinggal 


Kasihku, 

Di sinilah aku bisa bercerita. 

Lewat untaian kata berbentuk prosa. 
Yang kusadar, 

Kau tak lagi sanggup membaca. 
Hingga yang tersisa, 

Hanya terkuaknya luka. 


Dari cerita lama 
Yang masih mencinta. 


PUISI Percuma 


Bagiku, melupakanmu bukanlah perkara yang mudah. 
Banyak luka. 

Banyak air mata. 

Menyisakan duka. 


Jika tak mampu berpisah, 

Tak usah ucapkan 'selamat tinggal'. 
Tak usah lambaikan tangan. 

Tak usah berlari menghindar. 


Jika takdir kita nanti satu, 
Bukankah percuma menyampaikan salam perpisahan? 


PUISI Sebuah Pesan 
Kepada kamu, 


Ada yang ingin kusampaikan. Tapi aku terlalu malu. Aku 
yang meminta kita sudah, namun aku yang selalu merindu. 


PUISI Laut 


Kamu adalah Laut. 

Sedangkan aku adalah ombakmu. 

Kamu dapat dengan bebas menepikanku pada bibir pantai. 
Sementara aku dengan tidak tahu diri selalu pulang pada 
dekapmu yang tak menerima. 

Mungkin, karena bagiku kamu adalah rumah. 

Sedang aku adalah tamu yang tak diundang. 


* 


Salatiga, 6 Februari 2019 
Dengan perasaan dan untuk seseorang yang tetap sama. 


PUISI Puncak Gunung 


Aku bagimu adalah apa? 

Kamu menguatkanku saat aku putus asa. 

Tapi meninggalkan saat aku mendaki puncak gunung. 
Adakah yang sudah menggantikan? 

Maka kau diam di atas puncak sana. 


Bahkan mengulurkan bantuan tangan untukku pun enggan. 
Aku, 


Tertatih-tatih pulang dengan hati yang hancur. 


x 


6 Feb 2019 


PUISI Kenangan Hujan 


Hujan, 

Rintik-rintinya selalu mengahnyutkanku pada memori 
kelam. 

Ketika kita di satukan pada suatu malam. 

Saat itu, 

Masih kuingat kau memanggilku rindu. 

Namun yang kini hadir tinggal bayang-bayang sendu. 
Yang berubah menjadi debu, 

Tak lagi ada saksi bisu. 

Biar saja, 

Kenangan itu pudar. 

Seiring arah langkahmu yang kian semakin berjarak. 
Tinggallah. 

Menetaplah. 

Aku sudah terbiasa tanpamu. 


Tuan.. 

Aku berhenti. 

Jangan kembali. 

Kau yang memilih pergi. 


Sala3, 3 April 2019 


Ayuni. 


SAJAK Memeluk Luka 


Kita tidak pernah saling bertengkar. 
Kamu tetap menjadi baik meski banyak diam. 


Tak bergerak, 
Tak bertindak. 


Hanya saja, aku terlalu lelah. 
Hingga akhirnya keadaan membuatku kalah. 


Maaf.. 


Jadi, ingatkan aku jika kehilangan, 
Adalah sesuatu yang tidak ingin aku ulang. 


Jangan menghilang, 
Walau aku tidak pernah tahu, kapan kamu datang? 


12 JUNI 2019 
AY 


Sajak Tak Bertepuk 
Aku bisa apa melihat kamu bahagia? 
Kamu punya segalanya, aku tak punya apa-apa. 
Kamu adalah Raja, aku bukanlah siapa-siapa. 
Mengharapkan kamu seperti menanti senja. 
Waktuku terbuang sia-sia. 
Karena aku tahu, aku tak pernah menatap senja. 
Sama sepertinya. 
Aku tak akan pernah menggenggam kamu. 


18/06/2019 


PUISI Sudahi Saja 


Lama-lama, 
Hadirmu sebatas nama. 


Kamu nyata, 
Namun terasa fana. 


Kamu ada, 
Namun tak bisa kudekap. 


Bukan tak sabar, 
Bukankah ini terlalu lama? 


Jika tak bisa, 
Kenapa tak sudahi saja? 


Lepaskan, 
Bebaskan, 
Bukankah bahagia adalah hak keduanya? 


lya.. 


Untuk mereka yang sama-sama saling melupa. 
Untuk mereka yang sama-sama saling tersiksa. 


Salatiga, 25 Juni 2019 
Ay 


PUISI Dimana Janjinya 


Kau bilang tunggu, 
Tapi aku tak kuat merindu. 


Kau bilang jangan dengannya, 
Tapi kenapa kamu yang dengannya? 


Ucapmu manis, 
Tuturmu menghipnotis. 


Siapa sangka? 
Yang bicara yang mengingkar? 


Salatiga,27 Juni 2019 
Ayuni 


Puisi Bukan kamu aku.. 


Diamlah.. 
Jangan banyak menyela. 


Kamu tidak salah, 
Sudah kubilang aku yang kalah. 


Aku yang pergi. 
Aku pula yang mengakhiri. 


Kau tak perlu khawatir.. 


Aku yang pantas kau benci. 
Aku saja yang kau caci. 


Aku yang mengingkari janji, 
Untuk menanti.. 
Lagi, dan lagi.. 


6 Juli 2019 
AY 


Puisi Perantara 


Dulu kamu ada, 

Begitu nyata. 

Hingga saat kamu menghilang, 
Duniaku seolah usang. 


Tuan.. 


Bukan maksud hati mengingat lagi. 
Namun siapa yang menduga jika rasamu tak pernah di sini? 


Aku hanya perantara. 

Untuk kau sadar hatimu tetap miliknya. 
Untuk dia.. 

Yang tak pernah mengerti perihal kita. 


20/7/2019 
Ay 


Puisi Sepasang Luka 


Kita adalah sepasang luka, 

Sama-sama pencari pereda rasa sakitnya. 
Tapi kautak sadar.. 

Bahwa pereda luka, 

Adalah saya. 

Hanya saya, 

Yang sadar jika kamu penyembuh luka. 
Hebatnya, 

Senyum dia membuat kau gembira. 
Kamu pulang, 

Begitu kau bilang.. 

la adalah rumah. 

Lalu bagaimana dengan saya? 
Tertatih-tatih karena luka semakin parah? 


Selamat tinggal, Tan. 


00 


Kamu adalah penyesalan, 
Yang selalu kurindu, 
Tanpa tahu adakah lagi temu. 


Kamu adalah mimpi, 
Yang kuminta di setiap doa, 
Dengan segudang penolakan Tuhan. 


Jika benar kau bilang kita berbeda, 
Kenapa masih hadir dan menjadi bayang-bayang setia? 


Salatiga, 6 Agst 2020 
Dari aku, yang masih mencintaimu. 
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Kamu payah. 
Tidak bisa mencintai orang yang jatuh ribuan kali padamu. 


Aku payah. 
Tak tahu cara mundur dan egois untuk mengerti, 
Bahwa cinta tidak harus memiliki. 


10 Agst 2020 
Ay 
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Saya lupa. 
Pernah Tuan bilang, 
Bukan saya yang Tuan butuhkan. 


Saya lupa, 

Pernah Tuan minta, 

Saya cari yang lain saja. 

Akhirnya, kita terjebak di satu asa yang sama. 
Menginginkan lainnya, 

Namun tidak pernah tercipta. 


Dari gadis penyuka kuning. 
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Rindu, semoga Tuhan mengembalikan kamu kepadaku. 
Sebab di setiap malam panjangku, 
Aku tahu jika kamu satu-satunya yang aku mau. 


Dari aku, yang terus dihantui mimpi kehilanganmu. 
Dari aku, yang terus merindukanmu. 
Aku, yang kau buang tanpa ucapan perpisahan. 
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Aku merindukanmu, 
Apakah kau ingat padaku? 


Ah, aku lupa. 
After you go, 
We life in a different way. 


How to say 'hi'? 
Or, why dont we say goodbye? 


05 
Kepada | Kenangan. 


Kamu datang, 
Menghantui malam-malamku di tiap kali aku terpejam. 


Kamu hadir, 
Dalam ingatan yang tak pernah bisa kuulang masanya lagi. 


Kepada, Kenangan. 


Maybe I don't understand of myself. 
But every | look everything, 
I know I miss you so much. 


And when every I read our memories. 
|I know I still need you like the time before you go. 


Dan ketika tak sengaja kukirim pesan untukmu. 
Aku tahu bahwa mencintaimu adalah pelanggaran yang tak 
terbantahkan. 


Ay, 2020. 
Sebab mencintaimu adalah tugasku. 
Dari Angkasa. 
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Lalu... 

Apakah rinduku bisa berujung temu? 
Untuk segala kemungkinan yang mustahil. 
Dalam segala harapan yang kandas. 
Inginku hanya kita kembali menyapa. 

Tapi jika Tuhan tidak turut serta. 

Obsesi mana lagi yang harus kurelakan? 


Namamu terlanjur membeku di lubuk hatiku. 

Untuk segala kemungkinan melepas. 

Garis takdir menegaskan kau tak mungkin kembali. 

Rinduku padamu hanyalah sisa dari seluruh cerita. 

Ombak menyerah menepikanmu untukku. 

Hujan lelah menyampaikan do'aku tentangmu. 

Orang lain, berangsur meninggalkan kisah kita yang tak 
kunjung terselesaikan. 


PS: LAUDITO NUGROHO 
AY. AGST 2020 
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Aku tahu... 
Bahwa tatap teduhmu selalu kubutuhkan di tiap kali aku 
terjerat amarah. 


Aku tahu... 
Bahwa senyum hangatmu selalu menular di tiap kali aku 
mengingatmu. 


Sayang... 
Dimana kamu sekarang? 


Bukankah sudah terlalu lama kita memberi jeda? 


Jarak sudah lelah menertawakan spasi di antara kita. 
Waktu sudah bosan mengulur pertemuan kita. 


Lalu, mengapa kau masih berdiam diri di sana? 


Ah, aku tahu... 
Usiamu sudah membawamu lari dariku. 
Dan ingatanmu perlahan-lahan memudarkan aku. 


Dari Ay, 
Gadis kecil yang masih mencintaimu. 
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Tuhan telah menolak. 
Dan semesta tidak bisa bertindak. 


Ah, Tuan... 
Kenapa lima tahun tidak merubah apa-apa? 


Rasa itu tetap sama. 
Rindu itu tetap kuat. 


Bukankah seharusnya... 
Ah, maaf. 
Aku hanya tidak bisa melepas imajiku tentang kamu. 


Salatiga, 4 September 2k20 
22:59 
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Dear someone, 


Aku minta maaf jika aku berubah. Mungkin benar aku terlalu 
kasar dibandingkan aku yang dulu. Tapi, aku hanya ingin 
menyelamatkan psikisku. Aku ingin menyelamatkan apa- 
apa di masa depan, yang mungkin sudah mereka hancurkan 
di masa lampau. Atau juga kamu? 
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Jika aku memohon temu, 
Akankah kau hadir untukku? 


Jika aku meminta alasan, 
Sudikah kau beri jawaban? 


Kau dan bekumu tidak bisa untuk kuhancurkan. 
Kamu masih sesatkan aku dalam liku pikir yang tidak akan 
pernah kumengerti. 


Tapi, bisakah aku pergi? 


Nyatanya aku terkurung rindu dan seluruh waktu yang kau 
permainkan. 


A 


11 
Kamu, 


Adalah senandung. 
Yang kutulis dalam sajak-sajak mendung. 


Ay. 


12 


Bukankah kamu yang meminta aku pergi? 


Saat aku pergi, kenapa aku salah lagi? 
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Aku ingin bicara. 
Bisakah kau dengarkan aku sebentar saja? 


Mungkin pelukmu tak lagi menghangatkanku. 
Mungkin ucapmu tak lagi menenangkanku. 


Aku butuh telingamu untuk mendengar. 
Aku butuh kamu untuk, bersandar? 


Kenapa kau tidak pernah menjadi nyata? 
Mengapa? 


Dari aku, 
Yang perlahan-lahan kau lupakan. 


THANKS FOR 40K Reads. 
Ired u 
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Teruntuk | Kenangan. 


Bisakah kau abadi dalam kenyataan? 

Setelah segala hal berakhir tanpa alasan. 
Bisakah kita berjalan menuju tujuan yang sama? 
Tanpa peduli apa pun, yang terjadi sebelumnya. 


Ay 
11.2020 
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Aku marah. 
Apa salahku sampai kau abaikan seluruh pesanku? 


Aku kecewa. Remuk. Hancur. 
Tapi apa kau peduli? 


Kamu sibuk dengannya. 


Lalu dimana salahku? 
Mempertahankan apa yang menjadi milikku? 
Mempertahankan yang aku dapat dengan mati-matian. 


Kamu berubah, Tuan... 
Dimana kamu yang dulu? 


Tolong bilang... 
Tolong katakan... 


Aku rindu. 
Aku masih menunggu. 


Mengapa secepat itu? 


From your little girl. 
01/01/21 


Thks for 50k Reads 


